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ABSTRAKSI

Beton sebagai salah satu jenis bahan bangunan yang telah lama dikenal 

dan dipakai dalam bangunan-bangunan sipil. Beton umumnya dibuat dari campuran 

agregat kasar,agregat halus,semen portland dan air. Namun dalam penelitian ini 

Beton dibuat dengan menggunakan pecahan genteng sebagai pengganti sebagian 

agregat kasar yang bertujuan untuk menghemat biaya konstruksi dan dapat

mengoptimalkan bahan baku lokal.

Pecahan genteng digunakan sebagai agregat kasar karena mempunyai

karakteristik yang hampir sama dengan agregat kasar batu pecah.

Pecahan genteng yang digunakan merupakan limbah buangan dari pabrik genteng

yang berada di daerah Bantaian Ujan Mas Kabupaten Muara Enim.

Benda uji yang dibuat berbentuk kubus yang mempunyai panjang 15 cm,

lebar 15 cm, dan tinggi 15 cm.sebanyak 72 buah dengan variasi penggunaan pecahan 

genteng 5%, 10%, 15%,dan 20%.yang diuji pada umur 7,14,21 ,dan 28 hari.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pecahan 

genteng sebagai pengganti sebagian agregat kasar dapat mengoptimalkan bahan baku 

lokal dan hanya variasi 10% yang memenuhi kuat tekan yang direncanakan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Beton sebagai salah satu dari sekian banyak jenis bahan bangunan sudah lama 

dikenal oleh manusia. Sejak zaman Yunani dan Romawi beton sudah digunakan dalam 

bangunan-bangunan sipil, dan sampai sekarang sudah mengalami perkembangan yang 

cukup pesat. Beton adalah suatu bahan bangunan dan konstruki yang sifatnya dapat 

ditentukan lebih dahulu dengan mengadakan perancangan dan pengawasan yang teliti 

terhadap bahan-bahan yang terpilih, bahan tersebut adalah semen, air dan agregat yang 

berupa kerikil, batu pecah, agregat ringan buatan, pasir atau bahan lain sejnisnya (L.J. 

Murdock dan K.M. Brook, 1986). Beton merupakan suatu material yang menyerupai

batu, yang diperoleh dengan membuat campuran yang menyerupai proporsi tertentu dari

pasta semen, pasir dan koral atau agregat lain.

Beton sebagai bahan bangunan, lebih banyak digunakan oleh manusia jika 

dibandingkan dengan bahan bangunan lain seperti kayu ataupun baja, karena beton 

mempunyai banyak kelebihan. Adapun kelebihan tersebut antara lain, beton termasuk 

bahan yang berkekuatan tekan tinggi, harganya murah, mudah diangkut, tahan 

panas/kebakaran, mudah dibentuk sesuai dengan ukuran dan kebutuhan. Dari kelebihan- 

kelebihan tersebut, bila ditinjau dari bahan penyusunnya akan memiliki nilai harga, 

fungsi dan pengaruh yang berbeda. Pada saat ini, harga bahan bangunan cenderung 

mengalami kenaikan, sehingga dicari alternatif lain untuk membuat beton/perancangan
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beton (Mix Design) yang diharapkan lain untuk membuat beton/material yang harus 

dibeli dan menggantikan pengurangan tersebut dengan bahan lain yang tidak terpakai 

(limbah) atau bahan yang harganya jauh lebih murah namun dapat menghasilkan mutu 

beton sesuai yang diharapkan.

Salah satu alternatif untuk penghematan bahan bangunan tersebut adalah dengan 

mengurangi jumlah agregat batu pecah dan mengganti dengan bahan yang mudah 

didapat dan harganya lebih murah (karena merupakan limbah) dan mempunyai kekuatan 

yang relatif sama dengan batu pecah, yaitu pecahan genteng. Penggunaan pecahan

cara

genteng sebagai agregat sangat ekonomis sekali, karena agregat pecahan genteng ini

tidak perlu membeli karena hanya merupakan limbah.

1.2. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh penggunaan 

pecahan genteng sebagai agregat kasar pada pengujian kuat tekan beton, untuk 

memanfaatkan bahan yang tidak terpakai (limbah) menjadi bahan layak pakai.

Manfaat penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi yang cukup dalam 

membuat beton dengan agregat kasar dari perpaduan antara batu pecah dan pecahan 

genteng, sehingga dapat mengoptimalkan bahan baku lokal dan akan dapat menurunkan 

biaya konstruksi.
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1.3. Batasan Masalah

Karena keterbatasan penulis maka dalam penulisan ini digunakan batasan- 

batasan masalah sebagai berikut:

1. Pecahan genteng yang digunakan sebagai sample penelitian berasal dari daerah 

Bantaian Ujan Mas Muara Enim.

2. Tinjauan terhadap karakteristik agregat pecahan genteng, dan kuat tekan beton, 

terbatas pada pengamatan atas hasil pengujian laboratorium, penelitian ini dikerjakan 

tanpa membahas reaksi-reaksi kimia yang terjadi pada campuran akibat penggunaan 

tanpa membahas pecahan genteng, semen, pasir, dan air.

3. Tinjauan mengenai kemungkinan penerapannya terbatas pada melakukan

perbandingan hasil penelitian dengan spesifikasi yang ada, dikaitkan dengan potensi

deposit pecahan genteng di Indonesia.

4. Mutu beton yang dituju adalah beton f c = 22,5 Mpa

5. Jenis pasir yang digunakan adalah pasir Talang Balai Oki.

6. Komposisi agregat pecahan genteng adalah 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%.

7. Semen yang digunakan pada penelitian (mix design) digunakan Merk Portland 

Cement Type /.

8. Jenis Batu Pecah didapat dari lahat.

9. Air PAM UNSRI.
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1.4. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan Jurusan Teknik Sipil

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.

Kegiatan yang dilakukan di laboratorium adalah sebagai berikut:

a. Persiapan alat-alat laboratorium yang digunakan.

b. Persiapan bahan.

c. Pengayakan agregat yang akan digunakan sebagai benda uji dalam percobaan.

d. Pemeriksaan berat isi.

c. Pemeriksaan kadar Lumpur dalam material untuk agregat halus.

f. Analisa saringan.

g. Pemeriksaan berat jenis.

h. Pemeriksaan keausan agregat (abrasi).

i. Perhitungan semua pemeriksaan.

j. Persiapan alat dan bahan untuk pengecoran kubus.

k. Pelaksanaan pengecoran kubus.

l. Pelepasan benda uji dari cetakan kubus.

m. Pengujian kuat tekan.

1.5. Rumusan Masalah

Sesuai dengan topik penelitian yang bertujuan mengoptimalkan penggunaan 

limbah pecahan genteng dalam pembuatan campuran beton untuk menggantikan 

sebagian agregat kasar dan membandingkan dengan beton normal, sehingga dapat 

menghasilkan beton yang mempunyai kekuatan relatif tinggi dan efisien
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